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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Dengan memperhatikan data yang didapat pada siklus I dan siklus II 

perbaikan pembelajaran gerak dasar lari yang telah dilaksanakan dan 

berdasarkan penelitian diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan metode pambelajaran bentuk bermain berdampak pada 

proses pembelajaran siswa,  pembelajaran siswa menjadi lebih hidup dan 

siswa cenderung lebih aktif. 

2. Penggunaan metode bermain dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas III SD Winongo Kasihan dalam pembelajaran gerak dasar lari. 

Secara umum setelah digunakanya pendekatan bermain hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan. 

3. Dalam pembelajaran gerak dasar lari dapat meningkatkan efektifitas 

siswa kelas III SD Winongo Kasihan. Berdasarkan lembar pengamatan 

terjadi aktivitas siswa dalam melakukan keterampilan gerak dasar lari. 

B. Implikasi 

1. Penggunaan metode barmain dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 

hidup, seyogyanya guru mencoba menggunakan metode bermain pada 

cabang olahraga lain. 

2. Dalam pembelajaran gerak dasar lari, sebaiknya guru dapat menggunakan 

pendekatan yang dapat memotifikasi siswa yaiyu dengan menggunakan 

pendekatan bermain. 
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C. Saran dan Tindak Lanjut 

Berdasarkan kondisi yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas 

dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Dalam pembelajaran gerak dasar lari, sebaiknya guru dapat 

menggunakan metode yang dapat memotivasi siswa yaitu dengan 

menggunakan metode bermain. 

2. Bagi siswa, agar lebih senaang dalam mengikuti pembelajaran olahraga 

baik olahraga permainan lari ataupun olagraga yang lain.Dalam 

pembelajaran gerak dasar lari,sebaiknya guru dapat menggunakan 

pendekatan yang dapat memotifikasi siswa yaitu dengan menggunakan 

pendekatan bermain. 
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